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SUMMARY 

 

DWI RIZKI SEPRIANTI. The Use of Pinneaple Hump Extract in Feed 

Formulation to Increase the Growth of Kissing Gourami (Helostoma temminckii) 

(supervised by YULISMAN and MOHAMAD AMIN). 

 

Feed plays an important role in the development of intensive fish farming 

because most of the production costs come from feed. The addition of digestive 

enzymes can help fish utilize feed more efficiently. Bromelain in pineapple hump 

extract is able to hydrolyze peptide bonds in proteins into simpler molecules that 

can be easily utilized by fish. This study aims to determine the best percentage of 

pineapple hump extract in feed formulation to maximize the growth and feed 

efficiency of kissing gourami. This study was conducted at the Fisheries Basic 

Laboratory, Aquaculture Study Program, Department of Fisheries, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University, on January-March 2023. This study used a 

completely randomized design with four treatments and three replications. The 

treatment given was the addition of pineapple hump extract to feed with different 

percentages for kissing gourami, consisting of P0 (0%), P1 (2.5 %), P2 (5.0%) and 

P3 (7.5%). Kissing gourami used were initial length of 5±0.5 cm with density of 2 

fish L-1. Fish reared for 45 days. During the rearing time, fish were fed according 

to the treatments using at satiation method with frequency of three times a day. 

Parameter in this study include absolute growth (weight and lenght), protein 

efficiency ratio, feed efficiency, survival and rearing water quality (temperature 

pH, dissolved oxygen and ammonia) of kissing gourami. The results of the 

analysis of variance showed that feed with the addition of pineapple hump extract 

had a significant effect on absolute growth, protein efficiency rasio and feed 

efficiency of kissing gourami but had no significant effect on survival. The results 

showed that the addition of 5.0% pineapple hump extract (P2) to the feed 

formulation was the best percentage with absolute length growth of 0.87 cm, 

absolute weight growth of 1.28 g, protein efficiency ratio of 1.25, feed efficiency 

of 43.27%, and survival rate 94.43%. The water quality during the study namely 

temperature range 26.4-29.1°C, pH 6.2-7.1, dissolved oxygen 3.7-4.3  mg L-1, and 

ammonia 0.032-0.084 mg L-1. 
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RINGKASAN 

 

DWI RIZKI SEPRIANTI. Penggunaan Ekstrak Bonggol Nanas dalam 

Formulasi Pakan untuk Meningkatkan Pertumbuhan Ikan Tambakan (Helostoma 

temminckii) (Dibimbing oleh YULISMAN dan MOHAMAD AMIN). 
 

Pakan berperan penting dalam perkembangan budidaya ikan secara intensif 

karena sebagian besar biaya produksi berasal dari pakan. Penambahan enzim 

pencernaan dapat membantu ikan memanfaatkan pakan menjadi lebih efisien. 

Bromelin dalam ekstrak bonggol nanas mampu menghidrolisis ikatan peptida 

pada protein menjadi molekul yang lebih sederhana sehingga dapat mudah 

dimanfaatkan oleh ikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persentase 

ekstrak bonggol nanas yang terbaik pada formulasi pakan untuk memaksimalkan 

pertumbuhan dan efisiensi pakan ikan tambakan. Penelitian ini dilakukan di 

Laboratorium Dasar perikanan, Program Studi Budidaya Perairan, Jurusan 

Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya pada Januari-Maret 2023. 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan empat perlakuan dan 

tiga ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu penambahan ekstrak bonggol nanas 

pada pakan dengan persentase yang berbeda untuk ikan tambakan, terdiri atas P0 

(0%), P1 (2,5 %), P2 (5,0 %) dan P3 (7,5 %). Ikan tambakan yang digunakan 

berukuran panjang awal 5±0,5 cm dengan padat tebar 2 ekor L-1. Ikan dipelihara 

selama 45 hari. Selama pemeliharaan, ikan diberi pakan sesuai perlakuan secara at 

satiation dengan frekuensi tiga kali sehari. Parameter pada penelitian ini meliputi 

pertumbuhan mutlak (bobot dan panjang), rasio efisiensi protein, efisiensi pakan, 

kelangsungan hidup, dan kualitas air (suhu, pH, oksigen terlarut dan amonia) 

media pemeliharaan ikan tambakan. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 

pakan dengan penambahan ekstrak bonggol nanas berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan mutlak (bobot dan panjang), rasio efisiensi protein dan efisiensi 

pakan ikan tambakan, tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap kelangsungan 

hidup ikan tambakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan 5,0% 

ekstrak bonggol nanas pada formulasi pakan (P2) merupakan persentase terbaik 

yang menghasilkan pertumbuhan panjang mutlak sebesar 0,87 cm, pertumbuhan 

bobot mutlak sebesar 1,28 g, rasio efisiensi protein sebesar 1,25, efisiensi pakan 

sebesar 43,27%, dan kelangsungan hidup ikan tambakan sebesar 94,43%. 

Parameter kualitas air selama penelitian yaitu suhu berkisar 26,4-29,1°C, pH 

berkisar 6,2-7,1, oksigen terlarut berkisar 3,7-4,3 mg L-1, dan amonia berkisar 

0,032-0,084 mg L-1. 

  

Kata kunci : ekstrak bonggol nanas, ikan tambakan, pertumbuhan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Ikan tambakan sangat potensial untuk dibudidayakan. Hal ini disebabkan 

toleransinya yang tinggi terhadap perubahan parameter kualitas air (Augusta, 

2016). Pengembangan budidaya ikan tambakan terus dilakukan untuk 

mengurangi ketergantungan  pada hasil penangkapan di alam. 

Pakan buatan berperan penting dalam budidaya ikan secara intensif, dan 

umumnya biaya produksi berasal dari pakan dapat mencapai 60% (De Silva dan 

Hasan, 2007). Pemanfaatan pakan yang efisien oleh ikan dapat menekan biaya 

produksi. Pakan yang mudah dicerna akan mudah diserap dan dimanfaatkan oleh 

ikan sebagai sumber energi sehingga penggunaan pakan lebih efisien. Daya 

cerna pakan dapat ditingkatkan melalui penambahan enzim pencernaan. Enzim 

pencernaan yang dapat digunakan satu diantaranya adalah bromelin. Menurut 

Salahudin (2011), bromelin ialah enzim yang terkandung dalam tumbuhan famili 

Bromiliceae baik dari daun, buah maupun batangnya. Bromelin dapat diperoleh 

dari tangkai, kulit, daun, buah, batang dan bonggol tanaman nanas (Ketnawa et 

al., 2012). Margaretta et al. (2015) menyatakan bahwa bromelin adalah enzim 

proteolitik sulfhidril yang dapat menghidrolisis protein atau peptida. Bromelin 

terdiri atas 212 residu asam amino dengan sistein-25 membentuk rantai 

polipeptida yang dapat menghidrolisis ikatan peptida oleh H2O. 

Tanaman nanas memiliki aktivitas enzimatik yang berbeda antara yang 

mentah dengan yang matang. Hasil penelitian Pang et al. (2020) menunjukkan 

bahwa nanas mentah memiliki aktivitas enzimatik yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan nanas matang. Berdasarkan penelitian Omotoyinbo dan 

Sanni (2017) mengenai karakterisasi bromelin dari bagian tiga varietas nanas 

yang berbeda di Nigeria, menunjukkan bahwa varietas Ananas fitzmuelleri dan 

Ananas comosus memiliki aktivitas spesifik pada bonggol lebih tinggi daripada 

bagian lainnya (mahkota, daging buah, dan kulit).  

Penggunaan tanaman nanas (buah, batang dan bonggol) sebagai sumber 

bromelin dalam pakan untuk beberapa jenis ikan sudah pernah diteliti. Persentase 

1 
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penambahan ekstrak buah nanas pada pakan terbaik untuk ikan bawal yaitu 1,5% 

(Ulviyadipura et al., 2017), untuk ikan patin sebanyak 2,25% ekstrak buah nanas 

pada pakan (Novita et al., 2017), untuk ikan mas sebanyak 2,25% ekstrak buah 

nanas pada pakan (Anugraha et al., 2014), untuk udang windu sebanyak 0,4% 

ekstrak nanas pada pakan (Rachmawati et al., 2020), untuk ikan betok sebanyak 

5% ekstrak batang nanas pada pakan (Masniar et al., 2016) dan untuk ikan patin 

sebanyak 3,75% ekstrak bonggol nanas pada pakan (Kusnanti, 2020). Persentase 

penambahan ekstrak bonggol nanas yang terbaik pada pakan untuk ikan 

tambakan sampai saat ini belum diketahui. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

penelitian tentang pengaruh penambahan ekstrak bonggol nanas dengan 

persentase yang berbeda dalam formulasi pakan terhadap pertumbuhan dan 

efisiensi pakan ikan tambakan, serta mengetahui persentase terbaiknya dalam 

formulasi pakan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Ikan tambakan sudah merespons pakan buatan namun hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemanfaatan pakan masih rendah. Berdasarkan penelitian 

Sari (2021), ikan tambakan yang diberi pakan formulasi dengan kadar protein 

35% hanya menghasilkan nilai efisiensi pakan sebesar 17,11%. Menurut 

Setiawati (2008), nilai efisiensi pakan yang semakin tinggi mengindikasikan 

pemanfaatan pakan oleh ikan semakin efisien. Nilai efisiensi pakan yang rendah 

dapat disebabkan oleh rendahnya nilai kecernaan bahan pakan yang digunakan 

terutama yang berasal dari tumbuhan (Hidayat et al., 2013). Bahan nabati 

memiliki serat kasar dan dinding sel yang kuat yang sulit dicerna sehingga 

kecernaan bahan nabati  lebih rendah dari bahan hewani (Suwondo et. al., 2021). 

Serat kasar dapat menyebabkan penurunan kecernaan nutrien, termasuk protein. 

Daya cerna protein yang rendah dapat menyebabkan ketersediaan asam-asam 

amino yang rendah yang dibutuhkan untuk pembentukan daging (Melita et al., 

2018). Peningkatan kecernaan protein ini dapat dilakukan dengan penambahan 

enzim protease yang berasal dari nanas yaitu bromelin.  

Berdasarkan beberapa referensi terbukti bahwa bromelin yang diekstrak 

dari nanas dapat meningkatkan pertumbuhan dan efisiensi pakan. Protein yang 
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terkandung di dalam pakan dapat dihidrolisis oleh enzim bromelin menjadi asam 

amino sehingga protein dalam pakan menjadi lebih mudah dicerna 

(Rachmawati et al., 2020). Berbeda jenis ikan maka berbeda pula persentase 

penambahan bromelin yang terbaik seperti yang telah tercantum pada latar 

belakang. Penambahan bromelin dengan persentase yang tepat diduga dapat 

meningkatkan kecernaan nutrien pakan terutama protein sehingga ketersediaan 

protein yang dapat digunakan untuk pertumbuhan ikan akan semakin tinggi. 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan  

Penelitian dilakukan untuk mengetahui persentase ekstrak bonggol nanas 

yang terbaik pada formulasi pakan untuk memaksimalkan pertumbuhan dan 

efisiensi pakan ikan tambakan. Hasil penelitian ini diharapkan sebagai informasi 

bagi pembudidaya ikan atau pembuat pakan mengenai manfaat penambahan 

ekstrak bonggol nanas pada pakan untuk ikan tambakan. 
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